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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 
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LAMPIRAN 1 

(Lanjutan) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 

 

 

Gambar V.1 Rimpang jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val.)  

 

 

 

Gambar V.2 Buah mengkudu (Morinda citrifolia Linn.) 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKOMIA 

 

Tabel V.1 

Hasil Penapisan Senyawa Kimia Jahe Merah ( Zingiber officinale Roscoe var. 

sunti Val.) dan Buah Mengkudu (Morinda citrifolia Linn.) secara kualitatif 

 

No Pemeriksaan Jahe merah 

(Zingiber officinale) 

Mengkudu 

(Morinda citrifolia) 

1 Alkaloid - + 

2 Flavonoid + + 

3 Saponin + + 

4 Tanin/Polifenol + - 

5 Kuinon - - 

6 Steroid/Triterpenoid + + 

 

Keterangan: 

+ : Menunjukkan adanya senyawa kimia dalam jahe merah dan buah mengkudu 

- : Menunjukkan adanya senyawa kimia dalam jahe merah dan buah mengkudu 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN APUSAN VAGINA TIKUS 

 

 

 

 

 

        -Disemprotkan dengan  

  NaCl fisiologis   

      -NaCl disedot kembali dan 

 diteteskan pada kaca objek 

 

 

      

      Diperiksa dibawah mikroskop 

      (pembesaran 100 kali)   

      Adanya sel epitel bertanduk 

     

     

 

 

 

  Gambar V.3 Bagan kerja pembuatan apusan vagina tikus 

 

 

 

 

 

 

 

vagina tikus 

Cairan vagina tikus 

Tikus pada fase estrus 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN APUSAN VAGINA TIKUS 

(pembuktian adanya perkawinan tikus) 

 

 

 

 

 

 

        -Disemprotkan dengan  

  NaCl fisiologis   

      -NaCl disedot kembali dan 

 diteteskan pada kaca objek 

 

 

 

      

      Diperiksa dibawah mikroskop 

      (pembesaran 100 kali) 

      Adanya sperma pada apusan 

     

 

 

 

  Gambar V.4 Bagan kerja pembuatan apusan vagina tikus 

 

 

 

 

 

 

Cairan vagina tikus 

Tikus hamil 

Vagina tikus 
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LAMPIRAN 6 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

 

Tahapan Siklus Estrus Tikus Betina 

                                 

  Diestrus         Proestrus     

           

Estrus      Metestrus 

Gambar V.5 Tahapan siklus pada tikus betina 

Keterangan: 

E  : Sel epitel berinti 

EB  : Sel epitel bertanduk 

L  : Leukosit 

Tahapan siklus tikus betina : 

Diestrus : Sel-sel epitel dengan sedikit leukosit-leukosit pada mukus lapisan 

luar 

Proestrus : Banyak sel-sel epitel, sedikit leukosit 

Estrus : Lapisan permukaan berinti hilang, pada permukaan terdapat 

lapisan bertanduk, tidak terdapat leukosit 

Metestrus : leukosit sudah mulai tampak dibawah epithelium 

E 

E 

EB 

L 

L 
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LAMPIRAN 7 

PEMBUKTIAN ADANYA  PERKAWINAN  

PADA TIKUS BETINA 

 

 

    

 

Gambar V.6: Adanya sperma pada apusan vagina tikus 

 

Keterangan :  

Adanya sperma pada apusan vagina, Tikus dinyatakan hamil 

sebagai hari pertama kehamilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sel epitel 

bertanduk 

Sperma 

Tikus  
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI EFEK TEROTOGENIK KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 

JAHE MERAH (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val.) dan EKSTRAK 

ETANOL BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia Linn.) PADA TIKUS 

WISTAR 
 

 

Tabel V.2 

Kasus Keguguran Akibat Bahan Uji 

 

Kelompok Jumlah Tikus 

hamil 

Tikus yang 

keguguran 

Kontrol 10 0 (0%) 

Dosis 1 10 0 (0%) 

Dosis 2 10 0 (0%) 

Pembanding 1 5 4 (80%) 

Pembanding 2 5 0 (0%) 

 

Keterangan: 

Kontrol : Tanpa pemberian bahan uji 

Dosis 1 : Pemberian kombinasi ekstrak jahe merah dan ekstrak  

mengkudu masing-masing 500mg/kg bb 

Dosis 2 : Pemberian kombinasi ekstrak jahe merah dan ekstrak  buah 

mengkudu masing-masing 1000mg/kg bb 

Pembanding 1 :  Pemberian Metotreksat dosis 30 mg/kg bb 

Pembanding 2 : Pemberian Metotreksat dosis 10 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

  

Tabel V.3 

Bobot Fetus Rata-rata dari Tiap Induk 

 

Bobot fetus rata-rata pada kelompok (gram) 

No Tikus Kontrol Dosis 1 Dosis 2 

1 2,40 -(*) 2,70 

2 2,42 2,27 2,38 

3 2,39 2,70 2,63 

4 2,41 2,23 2,26 

5 2,42 2,43 2,27 

6 2,43 3,50 2,18 

7 2,50 2,22 2,21 

8 2,42 2,23 2,27 

9 2,42 2,19 2,29 

10 2,38 2,40 2,16 

x  Bobot Fetus 2,42 2,24 2,30 

 

Keterangan : 

Kontrol : Tidak diberi perlakuan pemberian bahan uji 

Dosis 1 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak                

  etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb 

Dosis 2 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak    

  etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 

(*)  : Pada kelompok Dosis 1 (pemberian kombinasi ekstrak etanol 

    jahe merah dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing   

    500 mg/kg bb), Fetus tidak berkembang dengan sempurna 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

 

Tabel V.4 

Jumlah Fetus Hidup dari Keseluruhan Tiap Induk Tikus 

 

Jumlah fetus hidup pada kelompok (ekor) 

No Tikus    Kontrol  Dosis 1 Dosis 2 

 1 8 -(*) 10 

2 3 10 10 

3 8 10 6 

4 3 6 8 

5 5 8 4 

6 5 1 5 

7 5 7 7 

8 8 4 7 

9 7 8 8 

10 10 10 8 

Σ fetus hidup 62 62 73 

  

Keterangan : 

Kontrol : Tidak diberi perlakuan pemberian bahan uji 

Dosis 1 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak                

         etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb 

Dosis 2 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak    

  etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 

(*)  : Pada kelompok Dosis 1 (pemberian kombinasi ekstrak etanol 

    jahe merah dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing   

    500 mg/kg bb), Fetus tidak berkembang dengan sempurna 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

 

MAKROSKOPIK FETUS 

 

            

Gambar V.7: Fetus yang direndam   Gambar V.8 : Fetus yang direndam 

dalam larutan etanol 90%   dalam larutan Bouin 

 

Keterangan : 

1 :  Fetus kelompok kontrol (tidak diberi bahan uji) 

2 : Fetus kelompok uji dosis 1(pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah 

dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb) 

3 : Fetus kelompok uji dosis 2 (pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah 

dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb) 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Penilaian Kerangka Fetus 

 

 

Gambar V.9 : Tulang kerangka fetus hasil pewarnaan Alizarin merah sulfonat 

Keterangan : 

1 :   Fetus kelompok kontrol (tidak diberi bahan uji) 

2 : Fetus kelompok uji dosis 1(pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah 

dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb) 

3 :  Fetus kelompok uji dosis 2 (pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah 

dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Penilaian Kerangka Fetus 

 

 

 

Tabel V.5 

Kelainan Kerangka Fetus dari Tiap Induk Tikus 

 

Jumlah fetus dengan kelainan kerangka secara makroskopik 

Kelompok Jumlah 

fetus(*) 

Tengkorak Tulang 

belakang 

Tulang 

rusuk 

Rongga 

mulut 

Kaki 

depan 

Kaki 

belakang 

Ekor 

Kontrol 22 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Dosis 1 20 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Dosis 2 24 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Keterangan : 

(*)  : Pengamatan fetus berdasarkan pada tata cara uji teratogenik,  

  yaitu  sepertiga dari fetus harus dibuat kerangka 

Kontrol : Tidak diberi perlakuan pemberian bahan uji 

Dosis 1 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak                

        etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb 

Dosis 2 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak    

     etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Pengamatan Organ Kepala Fetus 

 

 

           

   Gambar V.10 : Otak fetus               Gambar V.11 : Mata Fetus  

 

 

 

      
 

     Gambar V.12 : Rahang fetus               Gambar V.13 : Hidung Fetus  

 

 

Keterangan: 

1  : Fetus kelompok kontrol (tidak diberi bahan uji) 

2 : Fetus kelompok uji dosis 1(pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah 

dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb) 

3  : Fetus kelompok uji dosis 2 (pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah 

dan ekstrak etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 

1 2 

3 

1 2 3 1 2 3 

1 2 

3 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

 

Tabel V.6 

Kelainan Organ Kepala, Kaki, dan Ekor Fetus dari Tiap Induk Tikus 

 

Jumlah fetus dengan kelainan organ secara makroskopik 

Kelompok Jumlah 

fetus(*) 

Mulut Hidung Rahang Mata Otak Kaki 

depan 

Kaki 

belakang 

Ekor 

Kontrol 40 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Dosis 1 42 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Dosis 2 49 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 

Keterangan : 

(*)  : Pengamatan fetus berdasarkan pada tata cara uji teratogenik,  

  yaitu  sepertiga dari fetus harus dibuat kerangka 

Kontrol : Tidak diberi perlakuan pemberian bahan uji 

Dosis 1 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak                

        etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb 

Dosis   : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak    

     etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Pengamatan Organ Dalam Fetus 

 

 

       

     

Gambar V.14: Organ dalam fetus tikus. 

Hati 
Usus 

Ginjal Jantung Paru-paru 

Hepatotoksik 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

Tabel V.7 

Kelainan Organ Dalam Fetus dari Tiap Induk Tikus 

 

Jumlah janin dengan kelainan organ secara makroskopik 

Kelompok Jumlah 

fetus(*) 

Usus Ginjal Hati 

(Hepatotoksik) 

Lambung jantung Paru-

paru 

Kontrol 40 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

Dosis 1 42 0,0% 0,0% 8,2% 0,0% 0,0% 0,0% 

Dosis 2 49 0,0% 0,0% 8,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

 

Keterangan : 

(*)  : Pengamatan fetus berdasarkan pada tata cara uji teratogenik,  

  yaitu  sepertiga dari fetus harus dibuat kerangka 

Kontrol : Tidak diberi perlakuan pemberian bahan uji 

Dosis 1 : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak                

        etanol buah mengkudu masing-masing 500 mg/kg bb 

Dosis   : pemberian kombinasi ekstrak etanol jahe merah dan ekstrak    

     etanol buah mengkudu masing-masing 1000 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

 

 

 

       

 Gambar V.15: Fetus kelompok              Gambar V.16: Fetus kelompok 

             Pembanding 1                                               Pembanding 2   

Keterangan: 

Pembanding 1 :  Pemberian Metotreksat dosis 30 mg/kg bb 

Pembanding 2 : Pemberian Metotreksat dosis 10 mg/kg bb 

  


